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ABSTRAK 
Penelitian ini membahas tentang peran guru dalam menanamkan perilaku sopan santun pada 
anak usia dini. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peran guru dalam menanamkan 
perilaku sopan santun pada anak usia dini di TK Amarta Tani. Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan menggunakan metode kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data 
primer dan data sekunder. Peneliti memperoleh data primer dari hasil wawancara guru kelas 
B di TK Amarta Tani serta observasi terhadap perilaku anak terkait perilaku sopan santun. 
Data sekunder diperoleh dari hasil dokumentasi, berupa foto. Data yang diperoleh kemudian 
dikumpulkan, direduksi, dideskripsikan, diuji keabsahan data dan disimpulkan. Berdasarkan 
hasil penelitian di TK Amarta Tani peran guru dalam menanamkan perilaku sopan santun 
pada anak usia dini dapat disimpulkan bahwa Peran guru dalam berinteraksi yaitu guru 
melakukan pembiasaan dengan anak memberi salam setiap berjumpa dengan guru, peran 
guru dalam pembelajaran guru memberikan contoh menghormati orang yang lebih tua, peran 
guru dalam perencanaan guru mencontohkan pembelajaran bahwa menerima segala sesuatu 
dengan tangan kanan, peran guru dalam pengasuhan guru memberi arahan agar anak tidak 
boleh berkata-kata kasar, kotor dan sombong, peran guru dalam menangani masalah guru 
memberikan arahan agar anak mengucapkan terima kasih, maaf dan tolong.  

ABSTRACT  
This study discusses the teacher's role in instilling polite behavior in early childhood. The 
purpose of this research is to describe the teacher's role in instilling polite behavior in early 
childhood at Amarta Tani Kindergarten. This research is a study using qualitative research 
data sources. Obtained from primary data and secondary data. Researchers obtained 
primary data from interviews with Class B teachers at Amarta Tani Kindergarten and 
observations of children's behavior related to polite behavior. Secondary data was obtained 
from the results of documentation, in the form of photos. The data obtained was then 
collected, reduced, described, tested for the validity of the data and concluded. the teacher 
makes a habit of greeting children every time they meet the teacher, the role of the teacher in 
teaching the teacher gives an example of respecting older people, the role of the teacher in 
planning the teacher exemplifies learning that accepts everything with the right hand, the role 
of the teacher in parenting the teacher gives directions so that children do not it is 
permissible to say harsh, dirty and arrogant words the role of the teacher in dealing with 
problems the teacher gives directions so that the child says thank you, sorry and please.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini memegang peran yang sangat penting dalam perkembangan anak 
karena merupakan pondasi dasar dalam kepribadian anak. Anak yang berusia 5-6 tahun memiliki rasa 
perkembangan kecerdasan yang sangat pesat sehingga masa ini disebut golden age (masa 
emas).Sistem pendidikan nasional telah ditegaskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 
(Undang-Undang No. 20 tahun 2003). Perkembangan nilai moral agama erat kaitannya tentang budi 
pekerti seorang anak, sikap sopan santun, kemauan melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan 
sehari-hari. Pembahasan tentang budi pekerti khususnya dari segi pendidikan moral sebagaimana 
dikemukakan oleh Kilpatrick ( dalam Zuriah, 2011: 63) akan terus berkembang dengan berbagai 
pendapat dan aspek budi pekerti, nilai moral dan keagamaan. Dalam lingkup perkembangan nilai-nilai 
agama dan moral anak diharapkan dapat membedakan perilaku baik dan buruk. 
 

LANDASAN TEORI 
 

Perilaku menurut Sujiono (2009) merupakan bagian dari budi pekerti yang dapat membentuk sikap 
terhadap manusia, Tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan alam sekitar.Menurut 
Ujiningsih, (2010), berpendapat bahwa perilaku sopan santun adalah perilaku seseorang yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai, tidak sombong, dan berahklak mulia. Perwujudan 
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dari sikap sopan santun adalah perilaku yang menghormati orang lain.Sopan santun ialah suatu tingkah 
laku yang amat populer dan nilai yang natural. Sopan santun yang dimaksud adalah suatu sikap atau 
tingkah laku individu yang menghormati serta ramah terhadap orang yang sedang berinteraksi 
dengannya (Djuwita (2017).Guru adalah orang dewasa yang bekerja sebagai pendidik dan mengajar bagi 
peserta didik di sekolah agar peserta didik dapat menjadi sosok yang berkarkter, berilmu pengetahuan, 
serta terampil mengaplikasikan ilmu pengetahuannnya (Wiyani 2015:28).Rahman (2014:18) “guru adalah 
tenaga profesional di bidang kependidikan yang memiliki tugas mengajar, mendidik, dan membimbing 
anak didik agar menjadi manusia yang berpribadi (Pancasila)”.Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian guru adalah seseorang yang berkewajiban untuk mendidik 
dan memberikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain, sehingga dia dapat menjadikan 
orang lain menjadi orang yang cerdas.Peran guru anak usia dini lebih sebagai mentor atau fasilitator, dan 
bukan mentransfer  ilmu  pengetahuan  semata,  karena  ilmu  tidak dapat ditransfer dari guru kepada 
anak tanpa keaktifan anak itu sendiri. Dalam proses pembelajaran tekanan harus diletakkan  pada  
pemikiran  guru.  Oleh  karenanya,  penting bagi guru untuk dapat mengerti cara berpikir anak, 
mengembangkan dan menghargai pengalaman anak (Catron dan Allen dalam Sujiono 2009:13) 

Menurut Wahyudi (2014:295) Indikator dalam penelitian ini meliputi menghormati orang yang lebih 
tua, menerima segala sesuatu dengan tangan kanan, tidak berkata-kata kotor, kasar, sombong, memberi 
salam setiap berjumpa dengan guru, dan mengucapkan magic word ( tolong, maaf, permisi, dan terima 
kasih). Sikap sopan santun merupakan sikap seseorang terhadap apa yang ia lihat dan ia rasakan dalam 
situasi dan kondisi apapun. Sikap santun baik, hormat, tersenyum dan taat pada semua peraturan yang 
ada. 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami  oleh  
subjek  penelitian,  misalnya  peran  guru,  perilaku sopan santun, dan lain-lain. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian lapangan dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Menurut Moleong 
(2007) Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang memanfaatkan paradigma penelitian 
interpreatif dengan tujuan membangun makna berdasarkan data-data lapangan. Penelitian ini 
dikategorikan penelitian lapangan yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari  orang-orang  dan  perilaku  yang  dapat  diamati.  Peneliti memilih jenis 
penelitian ini karena peneliti beranggapan bahwa suatu  penelitian  atau  suatu  keadaan  akan  terlihat  
keasliannya ketika diamati dan dideskripsikan.Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap selama 
dua hari pada tanggal 5-6 Juni 2023 di TK Amarta Tani Bandar Lampung, dengan alamat Jl. Soekarno 
Hatta no 76, Kel. Kampung Baru Raya, Kec. Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung, Prov, Lampung. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 10 orang peserta didik TK Amarta Tani 
Bandar Lampung kelompok kelas B2, yang menjadi objek penelitian yaitu peran guru dalam 
menanamkan perilaku sopan santun pada anak usia dini di TK Amarta Tani. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara terstruktur dan dokumentasi.  

Menurut Sugiyono (2011) Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan  lapangan  dan  dokumentasi  dengan  cara 
mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, 
memilih yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri dan orang lain. Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan teknik deskripsi analitik, yaitu 
data yang diperoleh tidak dianalisa menggunakan rumusan statistik namun data tersebut dideskripsikan 
sehingga dapat memberikan kejelasan sesuai kenyataan realita yang ada di lapangan. Hasil analisa 
berupa pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Oleh karena itu, 
terdapat beberapa alur untuk menganalisis suatu data yaitu proses analisa sebelum lapangan, reduksi 
data, penyajian data dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan 
triangulasi untuk menguji keabsahan data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

TK Amarta Tani yang beralamat Jl. Soekarno Hatta no 76, Kel. Kampung Baru Raya, Kec. 
Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung, Prov, Lampung. TK Amarta Tani didirikan pada tahun 1987 oleh 
Hj. Utaminingsih dengan hanya mempunyai aula yang disekat menjadi beberapa ruang yaitu ruang kelas 
dan ruang kepala sekolah, pertama kali jumlah siswa hanya berjumlah 20 orang pada saat itu Ibu Hj. 
Utaminingsih menjadi kepala sekolah sekaligus Yayasan TK Amarta Tani. Pada tahun 1995-2012 TK 
Amarta Tani di pimpin oleh Ibu Emie Prianti. Pada tahun 2012 hingga sekarang TK Amarta Tani di pimpin 
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oleh Ibu Ely Andayani, S.Pd., Gr, seiring berjalannya waktu sekolah TK Amarta Tani mengalami 
perkembangan dan dapat membangun gedung untuk ruang kelas, ruang kepala sekolah, UKS, dan juga 
Aula. Pada penelitian ini dilakukan di kelas B2 dengan jumlah 10 anak dengan rentang usia 5-6 tahun, 10 
orang anak tersebut terdiri dari 3 peserta didik  laki-laki dan 7 peserta didik perempuan yang akan 
menjadi subjek dalam penelitian terkait perilaku sopan santun. Hasil penelitian sebagai 
berikut.Berdasarkan data hasil penelitian observasi anak perilaku sopan santun di TK Amarta Tani 
Bandar Lampung memiliki keunikan tersendiri. Kegiatan yang dilakukan di kelas B2 yaitu pada pukul 7.30 
WIB berbaris di depan kelas sebelum masuk kelas anak-anak bersalaman dengan guru, kemudian 
berdoa sebelum memulai pembelajaran, pukul 07.35 WIB menyanyikan lagu anak-anak, seperti mars TK, 
satu dua, balonku, pelangi-pelangi, pada pukul 07.55 WIB anak-anak mempelajari materi sesuai tema 
yang sudah ditentukan, pada pukul 09.30 WIB istirahat hingga pukul 9.50 WIB, kemudian masuk kembali 
mengulang materi yang diajarkan, kemudian berdoa sebelum pulang dan bersalaman dengan guru ketika 
hendak pulang. 

Hasil penelitian dari wawancara peneliti dengan guru kelas B2 terkait peran guru dalam 
menanamkan perilaku sopan santun pada anak usia dini di TK Amarta Tani Bandar Lampung, 
menunjukkan Menanamkan perilaku sopan santun merupakan sebuah perilaku atas kesadaran diri pada 
manusia, terutama pada diri anak usia dini, anak usia dini sudah memiliki perilaku sopan santun sesuai 
dengan tingkat pencapaian anak tersebut. Namun tidak semua anak yang memiliki perilaku sopan 
santun, sikap tersebut sudah termasuk kedalam permasalahan. Sama halnya dengan permasalahan 
yang ada di TK Amarta Tani Bandar Lampung mengenai bagaimana peran guru dalam menanamkan 
perilaku sopan santum pada anak usia dini. 

Pembahasan  

Perilaku sopan santun pada anak usia dini berbeda beda, hal ini dapat terlihat dari beberapa 
indikator yang telah tercermin dalam perilaku anak selam di sekolah. Adapun indikator perilaku sopan 
santun yang menjadi acuan observasi dalam penelitian ini yakni, menghormati orang yang lebih tua 
darinya, menerima sesuatu dengan tangan kanan, tidak berkata-kata yang kasar, kotor dan sombong, 
mengucapkan kata maaf, tolong dan permisi dan memberi salam saat berjumpa dengan guru. Kelima 
indikator tersebut selaras dengan pendapat Wahyudi dan I Made Arsana (2014:295) yaitu perilaku sopan 
santun memiliki 5 indikator antara lain meliputi menghormati orang yang lebih tua, menerima segala 
sesuatu dengan tangan kanan, mengucapkan kata maaf, tolong dan terima kasih, tidak berkata-kata 
kotor, kasar dan sombong, dan memberi salam setiap berjumpa dengan guru. 

Membahas hasil penelitian dari obsevasi dan wawancara menunjukkan bahwa terdapat anak yang 
belum memiliki dan ada anak yang memiliki perilaku sopan santun di sekolah.  anak yang belum mampu 
menunjukkan atau memperlihatkan salah satu indikator dari perilaku sopan santun termasuk kepenilaian 
Belum Berkemabng (BB), anak yang sudah mampu menunjukkan atau memperlihatkan satu sampai dua 
indikator dari perilaku sopan santun itu termasuk kepenilaian Mulai Berkembang (MB), anak yang sudah 
mampu menunjukkan atau memperlihatkan tiga sampai empat indikator dari perilaku sopan santun 
termasuk kepenilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan anak yang sudah mampu atau 
menunjukkan semua atau lima indikator dari perilaku sopan santun secara sadar dan mandiri termasuk 
kepenilaian Berkembang Sangat Baik (BSB). Ada tiga orang anak yang memiliki perkembangan perilaku 
sopan santun yang sangat baik (BSB) yaitu ananda AHN, KST, dan ASA. Terdapat juga tiga orang anak 
yang memiliki perkembangan perilaku sopan santun yang cukup baik (BSH) yaitu ananda AAH, DM, dan 
AFH. Dan ada satu orang anakBD  yang memiliki perilaku sopan santun dengan nilai (MB) yaitu ananda 
MAM. Sedangkan ada tiga peserta didik yaitu ananda MAR, YON, dan NA masih belum memiliki perilaku 
sopan santun (BB).Ujiningsih, (2010), “berpendapat bahwa perilaku sopan santun adalah perilaku 
seseorang yang menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai, tidak sombong, dan berahklak 
mulia. Perwujudan dari sikap sopan santun adalah perilaku yang menghormati orang yang lebih tua dan 
orang-orang disekitar.” Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pentingnya perilaku sopan 
santun ditanamkan sejak usia dini, karena diharapkan dimasa yang mendatang anak dapat tumbuh 
dengan adanya perilaku –perilaku yang baik dan sopan.Pembahasan penelitian dari wawancara peneliti 
dengan I. P6  bahwa anak usia dini akan meniru yang dicontohkan oleh gurunya oleh sebab itu guru-guru 
di TK Amrta tani sudah memberikan pengarahan dan contoh yang sangat baik kepada anak usia dini 
tersebut, tapi ada satu atau dua orang  anak yang masih tidak bersikap sopan. 

Roshita (2015) bahwa sopan santun adalah suatu tingkah laku peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari harus sesuai dengan kodratnya, tempat, waktu dan kondisi lingkungan peserta didik. sangat 
jelas bahwa pembiasaan sangat perlu ditanamkan sejak usia dini, agar anak terbiasa untuk terbiasa 
bersalaman, perilaku yang baik dan terutama dalam pengucapan salam.Selanjutnya menurut Dimas 
Rasyid (2006:62), “diantara sarana pendidikan adalah pendidikan dengan kebiasaan”. Artinya, 
membiasakan anak dengan hal-hal tertentu sehingga menjadi kebiasaan dirinya, dan melakukannya 
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tanpa perlu arahan. Dari pembiasaan bersalaman dari sejak usia dini akan menjadi kebiasaan yang 
melekat didalam diri anak, sehingga ia merasa nyaman bersalaman kepada orang yang lebih tuBDa 
darinya.Fadlillah dkk (2013:173), “Pembiasaan yang dapat dilakukan antara lain apabila guru setiap 
masuk kelas mengucapkan salam dan berjabat tangan”. Hal tersebut dapat diartikan sebagai usaha 
pembiasaan bila anak masuk ke kelas tidak mengucapkan salam, guru mengingatkan agar bila masuk 
atau datang ke sekolah hendaknya mengucapkan salam dan bersalaman. Oleh karena itu pembiasaan 
bersalaman bisa dilakukan setiap harinya dimulai dari lingkungan keluarga hingga sampai lingkungan 
sekolah pun anak bisa melakukannya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Ada lima peran penting yang dilakukan guru dalam menanamkan perilaku sopan santun pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Amarta Tani. Lima peran tersebut meliputi : Peran guru dalam berinteraksi, peran 
guru dalam pembelajaran, peran guru dalam perencanan, peran guru dalam pengasuhan, dan peran 
guru dalam menangani masalah.Dalam peran ini guru yang menanamkan perilaku sopan santun yaitu 
Peran guru dalam berinteraksi yaitu guru melakukan pembiasaan dengan anak memberi salam setiap 
berjumpa dengan guru, peran guru dalam pembelajaran guru memberikan contoh menghormati orang 
yang lebih tua, peran guru dalam perencanaan guru mencontohkan pembelajaran bahwa menerima 
segala sesuatu dengan tangan kanan, peran guru dalam pengasuhan guru memberi arahan agar anak 
tidak boleh berkata-kata kasar, kotor dan sombong, peran guru dalam menangani masalah guru 

memberikan arahan agar anak mengucapkan terima kasih, maaf dan tolong. 
 
Saran 

Guru selalu membiasakan anak dengan memberikan pengarahan atau contoh seperti bimbingan 
yang lebih baik lagi dalam upaya membiasakan anak mengucapkan salam, dan meningkatkan 
pengawasannya terhadap anak yang belum terbiasa mengucapkan terimakasih, tolong,  maaf, serta 
bertutur bahasa yang baik dan bertingkah laku yang baik. 

Anak usia dini harus tetap menerapkan atau yang dicontohkan apa yang ditanamkan oleh guru 
baik dalam berbicara dan bertingkah laku yang baik dan sopan sehingga nantinya agar bisa 
membawanya menjadi dewasa yang baik dan benar. 

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat memunculkan ide yang lebih kreatif dan inovasi dalam 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan aspek perkembangan sosial emosional, terutama penelitian 
yang terkait. 
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